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KUISIONER PENELITIAN



RESPON PETANI TERHADAP PELELANGAN CABAI
DI DESA WIDODOMARTANI KECAMATAN NGEMPLAK
KABUPATEN SLEMAN

Identitas Petani

Nama e
Alamat e
Jenis Kelamin e
Usia e
Pendidikan Terahir e
Luas Lahan Pertanian e
Pendapatan O
Status Kepemilikan Lahan & ... ...
Hasil Panen e
Harga pelelangan PP Nonlelang :.....................

Kuesioner Kognitif (Pemahaman) Petani tentang Pemasaran Sistem Lelang
Cabai

1. Apakah Pengelola pasar lelang memberikan informasi fasilitas yang ada di
pasar lelang kepada petani?
a. Ya
b. Tidak



. Apakah petani mengetahui fasilitas apa saja yang ada di pasar lelang
(bangunan, lahan parkir, kursi, timbangan, dan toilet)?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah pengelola pasar lelang menyediakan tempat yang digunakan untuk
mengumpulkan hasil panen cabai?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah petani mengumpulkan hasil panen ditempat yang sudah disediakan
pengelola pasar lelang?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah pengelola pasar lelang menyediakan fasilitas yang memadahi untuk
petani cabai?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah petani mengetahui bahwa pelelangan cabai merupakan tempat
pemasaran cabai?

a. Ya

b. Tidak



10.

11.

Apakah petani mengetahui tahapan atau cara pemasaran lelang cabai?
a. Ya
b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa cabai yang akan dijual harus lolos seleksi
atau sortir sebelum dilelang?

a. Ya

b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa proses penjualan cabai dipasar lelang
harus cepat?

a. Ya

b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa proses lelang dimulai pada saat musim
panen?

a. Ya

b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa pasar lelang cabai dilaksanakan setiap
hari?

a. Ya

b. Tidak



12.

13.

14.

15.

16.

Apakah petani mengetahui bahwa pembayaran dipasar lelang dibayar secara
tunda?

a. Ya

b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa pasar lelang dilakukan secara terbuka
untuk umum?

a. Ya

b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa sistem lelang dapat memberikan
keuntungan bagi petani cabai?

a. Ya

b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa sistem lelang cabai dapat meningkatkan
harga jual cabai?

a. Ya

b. Tidak

Apakah petani mengetahui bahwa sitem lelang dapat menciptakan harga
yang transparan?

a. Ya

b. Tidak



17. Apakah petani mengetahui bahwa pelelangan mampu untuk menampung
hasil cabai secara maksimal?
a. Ya
b. Tidak

Kuesioner Sikap Petani tentang Pemasaran Sistem Lelang Cabai
1. Apakah petani merasa senang dengan adanya pasar lelang cabai?
a. Ya
b. Tidak

2. Apakah petani merasa senang menjadi anggota sistem lelang cabai?
a. Ya
b. Tidak

3. Apakah petani mengikuti sistem pasar lelang cabai dengan sukarela?
a. Ya
b. Tidak

4. Apakah petani merasa senang mengikuti sistem pasar lelang cabai meskipun
prosesnya lama?
a. Ya
b. Tidak



. Apakah petani merasa senang ikut serta langsung dalam sistem pasar lelang
cabai?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah petani merasa senang dalam mengikuti sistem pasar lelang cabai
karena dapat berbagi pengalaman?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah petani merasa senang jika kelompok lain ikut serta di pasar lelang
cabai?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah petani merasa senang meskipun ada potongan biaya dari
pelelangan?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah petani merasa senang karena potongan biaya yang rendah dari
pelelangan?

a. Ya

b. Tidak
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Kuesioner Perilaku Petani tentang Pemasaran Sistem Lelang Cabai
1. Apakah petani ikut serta langsung dalam sistem pasar lelang cabai?
a. Ya
b. Tidak

2. Apakah petani melakukan penyortiran sesuai anjuran di pasar lelang cabai?
a. Ya
b. Tidak

3. Apakah petani melakukan penjualan hasil panen di pasar lelang cabai?
a. Ya
b. Tidak

4. Apakah petani menggunakan bibit unggul dalam penjualan di pasar lelang
cabai?
a. Ya
b. Tidak

5. Apakah petani menggunakan pupuk sesuai dengan anjuran?
a. Ya
b. Tidak

6. Apakah petani menggunakan pestisida sesuai dengan anjuran?
a. Ya
b. Tidak
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. Apakah kehadiran dalam kegiatan kelompok tani untuk mendapatkan
pengetahuan tentang pemasaran cabai?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah kehadiran dalam kegiatan kelompok tani untuk mendapatkan
keterampilan pemasaran cabai?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah petani akan selalu menerapkan sistem pasar lelang cabai?
a. Ya
b. Tidak

. Apakah petani akan melakukan sortasi sesuai anjuran?
a. Ya
b. Tidak
Alasan:
. Apakah petani akan berusaha memperoleh hasil produksi yang tinggi?
a. Ya
b. Tidak

. Apakah petani akan meningkatkan kualitas cabai?
a. Ya
b. Tidak
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13. Apakah petani akan menghadiri pertemuan kelompok tani untuk menambah
pengetahuan tentang pemasaran cabai?
a. Ya
b. Tidak

14. Apakah petani akan mengikuti sistem lelang untuk menambah keterampilan
tentang pemasaran cabai?
a. Ya
b. Tidak
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Lampiran Karakteristik Responden

RESPONDEN PETANI CABAI DI DESA WIDODOMARTANI KECAMATAN NGEMPLAK KABUPATEN SLEMAN

NO NAMA ALAMAT JENIS KELAMIN | USIA | PENDIDIKAN | LUAS LAHAN | LAHAN MILIK HASIL PENDAPATAN
1 WIHAR NGEMPLAK 1 LAKI-LAKI 70 SMA 5000 M SENDIRI 48,5 KG 3.850.000
2 RAMDI NGEMPLAK 1 LAKI-LAKI 57 S1 4000 M SENDIRI 40 KG 3.200.000
3 RINTOKO NGEMPLAK 1 LAKI-LAKI 60 SMA 5000 M SENDIRI 30 KG 2.400.000
4 TUMINEM NGEMPLAK 1 PEREMPUAN 50 SMA 5000 M SENDIRI 30 KG 2.400.000
5 PARI NGEMPLAK 1 LAKI-LAKI 60 SMA 4000 M SENDIRI 30 KG 2.400.000
6 BOWO NGEMPLAK 1 LAKI-LAKI 50 SMA 2000 M SENDIRI 30 KG 2.400.000
7 TARI NGEMPLAK 1 PEREMPUAN 45 SMP 2000 M SENDIRI 35 KG 2.800.000
8 TUTIK NGEMPLAK 1 PEREMPUAN 47 SMK 3000 M SENDIRI 25 KG 2.000.000
9 BARDI NGEMPLAK 1 LAKI-LAKI 57 SMP 1000 M SENDIRI 7,5 KG 600.000
10 NOTO NGEMPLAK 1 LAKI-LAKI 60 SMK 3000 M SENDIRI 30 KG 2.200.000
11 YUDI SEMBUNG LAKI-LAKI 54 SMK 4000 M SENDIRI 35 KG 2.700.000
12 YULI SEMBUNG LAKI-LAKI 52 S1 3000 M SENDIRI 18,7 KG 1.500.000
13 KARNO SEMBUNG LAKI-LAKI 59 SMP 1000 M SENDIRI 10 KG 800.000
14 SURAIJI SEMBUNG LAKI-LAKI 42 SMA 1500 M SENDIRI 8,7 KG 700.000
15 SURANI SEMBUNG LAKI-LAKI 44 SMA 1000 M SENDIRI 6,2KG 500.000
16 SRI SEMBUNG PEREMPUAN 42 SMA 1400M SENDIRI 17,5 KG 1.400.000
17 SIROM SEMBUNG LAKI-LAKI 46 SMP 2000M SEWA 11,2 KG 900.000
18 GUN SEMBUNG LAKI-LAKI 50 SMA 2400M SENDIRI 15 KG 1.200.000
19 TOYO SEMBUNG LAKI-LAKI 46 SMA 2000M SENDIRI 11,7 KG 1.100.000
20 FAJAR SURIREJO LAKI-LAKI 39 SMA 1000M SENDIRI 11,2 KG 900.000
21 AGUNG SURIREJO LAKI-LAKI 40 SMA 1500M SENDIRI 8,7 KG 700.000
22 PARJONO SURIREJO LAKI-LAKI 50 SMA 2000M SENDIRI 7,12KG 570.000
23 SUMARSIH SURIREJO PEREMPUAN 47 SMA 1000M SENDIRI 18,7KG 1.500.000
24 KASIJO SURIREJO PEREMPUAN 49 SMA 2000M SENDIRI 23,7 KG 1.900.000
25 PRAPTO SURIREJO LAKI-LAKI 50 SMA 2300M SENDIRI 6,2KG 500.000
26 KEMIN CAWAN LAKI-LAKI 50 SMP 1200M SEWA 1,6KG 128.000
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27 ANDRE CAWAN LAKI-LAKI 21 SMA 500M SENDIRI 3,7KG 300.000

28 NUR CAWAN LAKI-LAKI 59 SMA 3000M SENDIRI 31,2KG 2.500.000
29 PAIMIN CAWAN LAKI-LAKI 57 SMP 2000M SENDIRI 17,5 KG 1.400.000
30 OM BOY CAWAN LAKI-LAKI 49 SMA 1200M SENDIRI 26 KG 2.100.000
31 PLOMPONG CAWAN LAKI-LAKI 39 SMA 700M SENDIRI 13,7 KG 1.100.000
32 JIARTO CAWAN LAKI-LAKI 53 SMA 2000M SENDIRI 13,7 KG 1.100.000
33 NOVITA CAWAN PEREMPUAN 25 SMA 1000M SENDIRI 35KG 2.800.000
34 KASI CAWAN PEREMPUAN 42 SMA 1200M SEWA 26 KG 2.100.000
35 NITA CAWAN PEREMPUAN 40 SMA 500M SENDIRI 15KG 1.200.000
36 UMl CAWAN PEREMPUAN 45 SMA 3000M SENDIRI 47,6KG 3.100.000
37 NGADIMIN GATAK LAKI-LAKI 53 SMA 2100M SENDIRI 16,25KG 1.300.000
38 WAHYUDI GATAK LAKI-LAKI 48 SMA 2000M SENDIRI 27,5KG 2.200.000
39 SIGIT GATAK LAKI-LAKI 47 SMA 2000M SENDIRI 17,5 KG 1.400.000
40 SUROTO KROCO LAKI-LAKI 51 SMP 900M SENDIRI 25 KG 2.000.000
41 JOKO DALEM LAKI-LAKI 50 SMA 2500M SEWA 5,8KG 465.000

42 MARUF KIYUDAN LAKI-LAKI 56 SMA 2000M SENDIRI 12,5KG 1.000.000
43 SANGADI KIYUDAN LAKI-LAKI 53 SMA 2300M SENDIRI 27,3KG 2.200.000
44 BARDI KIYUDAN LAKI-LAKI 58 SMA 800M SENDIRI 11,1KG 890.000

45 YAHROWI KIYUDAN LAKI-LAKI 56 SMA 2500M SENDIRI 31KG 2.500.000
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Lampiran Deskriptif Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 35 77,8 77,8 77,8
Perempuan 10 22,2 22,2 100,0}
Total 45 100,0 100,0
Usia
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid < 30 tahun 2 4,4 4.4 4.4
30-50 tahun 29 64,4 64,4 68,9]
> 50 tahun 14 31,1 31,1 100,0
Total 45 100,0 100,0
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SMP 7 15,6 15,6 15,6
SMA/SMK 36 80,0 80,0 95,6
S1 2 4.4 4.4 100,01
Total 45 100,0 100,0
Luas Lahan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid < 1000 Meter 5 11,1 111 11,1
1000 meter-3000 meter 34 75,6 75,6 86,7
> 3000 meter 6 13,3 13,3 100,0
Total 45 100,0 100,0
Lahan Milik
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sendiri 41 91,1 91,1 91,1
Sewa 4 8,9 8,9 100,0
Total 45 100,0 100,0
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Hasil

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid < 10kg 10 22,2 22,2 22,2

10 kg-30 kg 27 60,0 60,0 82,2

> 30 kg 8 17,8 17,8 100,0}

Total 45 100,0 100,0

Pendapatan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid < Rp, 1,000,000 13 28,9 28,9 28,9

S A A

> Rp, 3,000,000 3 6,7 6,7 100,0

Total 45 100,0 100,0
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Lampiran Data Penelitian
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Lampiran Deskriptif Statistik

Statistics
Pemahaman Petani Sikap Petani | Perilaku Petani

N Valid 45 45 45

Missing 0 0 0
Mean 11,87 6,53 9,89
Median 13,00 7,00 10,00
Mode 13,00 8,00 9,009
Std, Deviation 2,94 1,67 1,92
Minimum 5,00 3,00 5,00
Maximum 16,00 9,00 13,00
Sum 534,00 294,00 445,00

a, Multiple modes exist, The smallest value is shown

Pemahaman Petani

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid 5 2 4.4 4.4 4.4
6 1 2,2 2,2 6,7
7 2 4.4 4.4 11,1
8 1 2,2 2,2 13,3
9 4 8,9 8,9 22,2
10 5 11,1 11,1 33,3
11 1 2,2 2,2 35,6
12 4 8,9 8,9 44.4
13 9 20,0 20,0 64,4
14 7 15,6 15,6 80,0
15 8 17,8 17,8 97,8
16 1 2,2 2,2 100,0
Total 45 100,0 100,0
Sikap Petani
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 2 4.4 4.4 4.4
4 3 6,7 6,7 11,1
5 9 20,0 20,0 31,1
6 7 15,6 15,6 46,7
7 8 17,8 17,8 64,4
8 11 24,4 24,4 88,9
9 5 11,1 11,1 100,0
Total 45 100,0 100,0
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Perilaku Petani

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 5 1 2,2 2,2 2,2
6 2 4.4 4.4 6,7
7 1 2,2 2,2 8,9
8 6 13,3 13,3 22,2
9 9 20,0 20,0 42,2
10 7 15,6 15,6 57,8
11 9 20,0 20,0 77,8
12 7 15,6 15,6 93,3
13 3 6,7 6,7 100,0
Total 45 100,0 100,0
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